PEDAHULUAN

  Latar Belakang

Tamanan Porang (Amorphophalus oncophyllus) atau seringkali disebut dengan iles-iles adalah tumbuhan semak herbal  yang berumbi dalam tanah dan dapat ditemukan di kawasan hutan (Sutompul, 2018). Umbi  porang  merupakan  tanaman  penghasil  umbi  yang  telah  lama dikenal di Indonesia namun belum banyak  dimanfaatkan  dan  tumbuh secara  liar  di  hutan,  di  bawah  rumpun bambu, dan di lereng-lereng gunung.  Pada  saat  ini  Tanaman  porang  merupakan  tanaman      yang tengah   populer   diperbincangkan   di   masyarakat,   hal   ini dibuktikan dengan adanya petani sukses yang menjadi seorang miliader karena berperan sebagai pebisnis ekspor umbi porang (Yuniwati, 2020).
Tanaman porang mempunyai peluang besar untuk diekspor, sehingga perlu untuk dikembangkan. Seperti  yang dikutip dari Catatan Badan Karantina Pertanian bahwa ekspor porang pada tahun 2018 tercatat sebanyak 254 ton, dengan nilai ekspor mencapai Rp. 11, 31 miliar ke negara Jepang, Cina, Australia, Vietnam dan lain sebagainya (Sutiyawan,
2019). Indonesia mengekspor porang dalam bentuk umbi segar maupun gaplek   atau   chip.   Permintaan   untuk   porang   terus       mengalami peningkatan,  baik dalam  bentuk segar    maupun    chip    porang  kering. (Kementerian Perdagangan  Republik Indonesia, 2021).
Di     Indonesia     Menteri     Perindusterian     sedang     melakukan

program pengembangan produk turunan olahan porang, dimana terkendala
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seperti   suplay  bahan   baku   umbi   porang   masih   belum   mencukupi kebutuhan industri, untuk itu di berbagai kota Indonesia mulailah berbondong-bondong membudidayakan umbi porang. Sebaran pusat produksi umbi porang di Inodesia terletak di provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, DIY, Sumatera Utara, Banten, Sulawesi Selatan dan Riau (Suwandi, 2021).
Menurut asalnya porang berasal dari daerah tropis Afrika Barat kemudian menyebarke arah timu rmelalui Kepulauan Andaman India, Myanmar,  Thailand,  Cina,  Jepang  dan  Indonesia  (Sumatera,  Jawa, Madura, Bali dan NTB). Porang mempunyai nama daerah yang berbeda- beda  seperti  ponang  (Jawa),  kruwu,  lorkong,     labing,     subegleres, subegbali  Madura),  acung,  cocoanoray  (Sunda), badur (Nusa Tenggara Barat) (Dwiyono, 2009).
Umbi porang merupakan umbi tunggal  atau setiap satu batang tanaman porang   hanya   menghasilkan   satu   buah   umbi.   Pada   umbi tidak  terdapat  titik tumbuh tunas selain pada bekas tumbuhnya batang, daging umbi berwarna kuning cerah dan seratnya halus. Getah porang berwarna agak keruh dan menimbulkan rasa gatal apabila mengenai kulit. Apa bila umbi dirajang dalam bentuk chip dan dijemur dibawah sinar matahari maka daging buah umbinya setelah keringakan memperlihatkan warna coklat kemerahan (Hidayat, 2013).
2

Pertumbuhan komoditi porang atau suweg di daerah Deli Serdang masih minim di karenakan komoditi ini baru terdengar di kalangan petani, minimnya petani    yang    membudidayakan    komoditi    porang    atau




suweg    ini    sebagian pengusaha pengeringan porang di Deli Serdang banyak yang tidak dapat melanjutkan usaha pengeringan porang,di karenakan   umbi   porang   sulit   untuk   di   dapatkan   di   daerah   Deli Serdang,dan pemasukan porang basah atau umbi porang ini di kirim dari Banda Aceh dan Sumatera Barat karena porang ini di dapat sebagian dari hutan.
Porang juga mempunyai banyak manfaat dan nilai ekonomi yang cukup tinggi sehingga di harapkan dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat,melihat banyakanya maanfaat dari tanaman porang tersebut menyebabkan   minat   budidayaporang   meningkat.   Oleh   sebab   itu penelitian ini dilakukan untuk mengkaji sejauh mana usaha pengeringan porang ini layak untuk di kembangkan
Kelayakan usaha merupakan suatu kegiatan yang mempelajari tentang suatu  kegiatan  usaha  atau  bisnis,  yang  akan  dijalankan  layak atau tidak layak suatu usaha tersebut dijalankan. Tujuan dilakukan kelayakan usaha adalah untuk menghindari keterlanjuran penanaman modal yang terlalu besar untuk kegiatan yang tidak menguntungkan,
Suatu     usaha     dikatakan     layak     untuk     diusahakan     jika pengusaha memperoleh keuntungan yang maksimal dari usaha yang dikelolahnya. Manejemenusaha  yang  baik   sangat  dibutuhkan  dalam pelaksanaannya, apabila semua dikelola dengan baik maka usaha tersebut layak dan efisien untuk diusahakan ( Ibrahim, 2009).
Kecamatan  Tanjung  Morawa  dan  Kecamatan  Biru-Biru, Kabupaten Deli Serdang.  Salah  satu  tempat  penampung  pengeringan




tanaman  umbi  porang, dimana umbi porang basah diambil dari beberapa wilayah dan beberapa pemasok yang  paling  besar  adalah  dari  wilayah Sumatera Barat   dan   Aceh,   sebagianya tanaman hutan. Dan usaha pengeringan umbi porang memberikan peluang yang baik bagi para penduduk sekitar wilayah usaha porang didapat dari petani umbi porang dan sebagiannya kebanyakan didapat dari umbi porang tersebut. Karna perkembangannya masih minim didaerah sumatera utara tetapi usaha tersebut dapat membantu enkonomi masyarakat sekitar.
Ada beberapa tanaman lokal yang sekilas menyerupai porang padahal  isi  dalam  kandungannya  itu  berbeda  porang  karbonhidratnya lebih ke glukomanan tetapi  suweg  dan  iles-iles  lebih  ke  kandungan patinya,  tanaman  porang  ini memiliki ciri yang hampir sama terutama bentuk batang dan umbinya, tetapi ada beberapa ciri-ciri yang membedakan tanaman porang dengan 3 tanaman tersebut, ciri-cirinya yaitu:



Ciri-ciri Porang

Daun   : daun lebar,ujung daun runcing dan berwarna hijau muda. Batang : kulit batang halus dan berwarna belang-belang hijau dan putih. Umbi  :  pada  permukaan  umbi  tidak  ada  bintil,  umbi  berserat  halus (seperti kristas) dan berwarna kekuningan keorenan.
Lainnya: pada setiap pertemuan cabang ada bubil/katak (bibit porang)




Ciri-ciri Suweg

Daun     :  daun   kecil,ujung  daun   runcing  dan   berwarna   hijau   muda mengkilap.
Batang  : kulit batang agak kasar (ada duri) dan berwarna belang-belang hijau dan putih.
Umbi      : pada permukaan umbi banyak bintil dan kasar, umbi berserat halus dan berwarna putih.
Lainnya : pada setiap pertemuan cabang tidak ada bubil/katak . umbi bisa dikonsumsi setelah direbus .


Ciri-ciri iles-iles

Daun     : daun kecil, ujung daun runcing dan berwarna hijau muda mengkilap.
Batang  :  kulit  batang  kasar  dan  berwarna  hijau  keunguan  dan bercak putih.
Umbi    : pada permukaan umbi banyak bintil dan kasar, umbi berserat halus  dan berwarna putih. lain-lain: pada setiap pertemuan cabang tidak ada bubil/katak



Dari  perbedaan  ciri-ciri  tanaman  porang  dengan  tanaman  suweg,  dan iles-iles putih yang paling mencolok yaitu  tanaman porang pada setiap pertemuan cabang daun ada bubil/katak (bibit porang) sedangkan tanaman lain tidak ada. Selain itu, umbi porang jika dibelah berwarna kuning keorenan dan teksturnya seperti kristal.




   Rumusan Masalah

Berdasarkan    uraian   masalah    pada    latar    belakang    diatas, maka   dapat dirumuskan sebagai berikut:
1.   Bagaiaman cara membuat umbi porang menjadi chip porang kering?

2.   Berapa   besar   pendapatan   usaha   pengeringan   umbi   porang  di kabupaten blitar?
3.   Apakah  usaha  pengeringan  umbi  porang  dikabupaten  Blitar untuk dikembangkan ?



  Tujuan penelitian dan Manfaat

1.    Tujuan Umum :

Menganalisis pembuatan dan uji mutu chip porang.

2.    Tujuan Khusus

a.   Mengetahui cara pengolahan porang b.   Mengathui rantai pasok porang
c.   Mengetahui pendapatan usahan pengolahan chip porang

3.    Aspek Teoritis

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  suatu  masukan  untuk teori dan berkontribusi     dalam     bidang     keilmuan     gizi     dan pangan      serta      dapat menambah  suatu informasi  ilmiah  tentang pembuatan umbi porang menjadi tepung porang.




4.    Aspek Praktis

Tepung yang dihasilkan dapat bermanfaat untuk bahan pangan yang menggunakan tepung terigu, tepung yang tinggi kandungan zat gizi dan memiliki nilai ekonomis.

